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PENGARUH LINGKUNGAN KERJA, BEBAN KERJA, DAN STRES 

KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN                                        

PADA PT INTI NARATAMA KARYA 

ABSTRAK 

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja, 

beban kerja, dan stres kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Inti Naratama 

Karya. Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner, sedangkan untuk 

metode penelitian menggunakan metode deskriptif. 

Dari hasil analisis regresi linier berganda, diperoleh hasil persamaan Y = 46,010 + 

0,249 X1 – 0,582 X2 + 0,062 X3 + e dan hasil koefisien korelasi lingkungan kerja 

memiliki korelasi yang negatif dengan tingkat hubungan lemah terhadap kinerja 

karyawan yaitu sebesar 0,483, beban kerja memiliki korelasi yang negatif dengan 

tingkat hubungan sangat lemah terhadap kinerja karyawan yaitu sebesar – 0,690, 

stres kerja memiliki korelasi yang negatif dengan tigkat hubungan sangat lemah 

terhadap kinerja karyawan yaitu sebesar -0,458. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh thitung untuk lingkungan kerja sebesar 

1,251, thitung untuk beban kerja sebesar -3,849, dan untuk stres kerja sebesar 0,341, 

dengan ttabel sebesar 1,68709 yang diperoleh dari ttabel distribusi untuk df = 40 – 3 

dan level of significant 0,05, dengan kata lain Ho diterima Ha ditolak.  

Diketahui nilai Fhitung pada variabel independen yang dihitung secara bersamaan 

lebih bedar dari Ftabel yaitu sebesar 11,922 > 2,87. Dari hasil nilai t dan nilai F, 

maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang artinya 

lingkungan kerja, beban kerja, dan stres kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT Inti Naratama Karya. 

Kata Kunci : Lingkungan Kerja, Beban Kerja, Stres Kerja, Kinerja 

Karyawan  
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EFFECT OF WORK ENVIRONMENT, WORKLOAD, AND WORK STRESS 

ON EMPLOYEE PERFORMANCE 

AT PT INTI NARATAMA KARYA 

ABSTRACT 

Writing this thesis aims to determine the effect of the work environment, 

workload, and work stress on employee performance at PT Inti Naratama Karya. 

This research was conducted by distributing questionnaires, while the research 

method used descriptive methods. 

From the results of multiple linear regression analysis, the results of the equation 

Y = 46.010 + 0.249 X1 – 0.582 X2 + 0.062 X3 + e and the results of the work 

environment correlation coefficient have a negative correlation with the level of 

weak relationship to employee performance which is equal to 0.483, workload has 

a strong correlation negatively with a very weak relationship to employee 

performance that is equal to -0.690, work stress has a negative correlation with a 

very weak relationship to employee performance that is equal to -0.458. 

Based on the results of the hypothesis testing, the tcount for the work environment 

is 1.251, the tcount for workload is -3.849, and for work stress is 0.341, with a 

ttable of 1.68709 obtained from the ttable distribution for df = 40 – 3 and a 

significant level of 0, 05, in other words, Ho is accepted, Ha is rejected. 

It is known that the value of Fcount on the independent variables that are 

calculated simultaneously is different from Ftable, which is equal to 11.922 > 

2.87. From the results of the t value and F value, it can be concluded that Ho is 

rejected and Ha is accepted, which means the work environment, workload, and 

work stress have a positive and significant effect on employee performance at PT 

Inti Naratama Karya. 

Keywords: Work Environment, Workload, Work Stress, Employee Performance  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Karena orang adalah sumber daya perusahaan yang paling 

berharga, sumber daya manusia dianggap sebagai aset yang paling 

berharga. Agar perusahaan tumbuh menjadi entitas yang lebih baik dan 

lebih terkenal dibandingkan dengan bisnis lain yang beroperasi di industri 

yang sama, penting bagi setiap bisnis untuk memiliki sumber daya 

manusia terbaik yang tersedia. 

Keberhasilan sebuah perusahaan bergantung pada kualitas yang 

dimiliki oleh sumber daya manusia. Oleh sebab itu, sumber daya manusia 

harus berkualitas sehingga mampu memberikan nilai bagi pencapaian 

tujuan organisasi. Untuk mencapai tujuannya melalui visi, misi, dan 

komitmen perusahaan, perusahaan juga harus memperhatikan 

kesejahteraan setiap karyawan agar mereka tetap bekerja. 

Kantor juga berperan penting dalam kondisi atau kenyamanan 

karyawan, karena kantor merupakan tempat bagi pekerja untuk 

menciptakan sumber daya manusia dan bersosialisasi dengan pekerja 

lainnya. Tingkat kinerja karyawan akan menurun dan hasil kerja yang 

diperoleh tidak memuaskan perusahaan, padahal lingkungan kerja yang 

kondusif dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan. 
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Kenyamanan karyawan juga memengaruhi kinerja karyawan, jadi 

masalah kenyamanan harus dilihat di tempat kerja karyawan untuk 

meningkatkan efisiensi kerja. Perusahaan juga akan melihat keuntungan 

yang signifikan dan pertumbuhan lebih lanjut jika kinerja karyawan 

membaik. Eksekusi yang baik akan membuat pekerja siap bersaing dengan 

iklim eksternal dan dengan organisasi yang berbeda. 

Dalam sebuah bisnis, beban kerja seorang pekerja adalah tugas-

tugas yang harus mereka selesaikan dalam waktu tertentu. Masih 

diperlukan untuk menyelesaikan sebagian besar, jika tidak semua, 

pekerjaan yang ditugaskan kepada karyawan oleh perusahaan dalam 

jangka waktu yang ditentukan.  

Akibatnya, beban kerja karyawan harus merata dan disesuaikan 

dengan kemampuan mereka. Karena, jika tanggung jawab yang diberikan 

kepada karyawan ini tidak tersebar secara merata, akan ada kesenjangan 

antara satu pekerja dengan pekerja lainnya. Selain itu, dengan asumsi 

bahwa tanggung jawab yang diberikan kepada pekerja sangat berat, itu 

akan menyebabkan ketegangan yang cukup tinggi bagi karyawan tersebut, 

dan menyebabkan pekerja merasakan tekanan yang ekstrim. Stres kerja 

merupakan suatu kondisi ketegangan yang dialami oleh karyawan atau 

pekerja yang dapat mempengaruhi emosi, kondisi, dan proses berpikir 

seseorang. Kemampuan seseorang dalam menghadapi pekerjaan dapat 

dipengaruhi secara negatif oleh stres kerja, yang juga dapat berdampak 

negatif terhadap perusahaan atau organisasi tempat pekerja tersebut 
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bekerja. Apabila stres yang dialami tenaga kerja akibat proses kerja atau 

akibat lainnya diabaikan atau tidak dikendalikan, maka akan berdampak 

negatif bagi pekerja. Misalnya, dapat menyebabkan tenaga kerja menjadi 

sakit secara fisik dan mental, sehingga tidak memungkinkan bagi mereka 

untuk bekerja secara efektif dan efisien. 

Tekanan kerja juga dapat diartikan sebagai tekanan yang dirasakan 

oleh karyawan akibat tugas yang tidak dapat mereka penuhi. Artinya, 

karyawan mengalami stres kerja ketika mereka tidak dapat memenuhi 

tuntutan pekerjaan, tanggung jawab pekerjaan tidak jelas, waktu yang 

tidak mencukupi untuk menyelesaikan tugas, dukungan fasilitas untuk 

bekerja tidak memadai, dan tugas yang saling bertentangan dapat 

menyebabkan stres. 

Tidak hanya tekanan kerja yang akan berdampak buruk pada 

keadaan karyawan, tetapi juga akan berpengaruh pada penampilan 

karyawan yang juga akan berdampak buruk pada organisasi atau asosiasi 

tempat pekerja tersebut bekerja. 

Kenyamanan karyawan juga mempengaruhi kinerja karyawan, 

sehingga harus memperhatikan kenyamanan karyawan dan masalah 

tempat kerja untuk meningkatkan efisiensi kerja. Perusahaan juga akan 

melihat keuntungan yang signifikan dan pertumbuhan lebih lanjut jika 

kinerja karyawan membaik. Eksekusi yang baik akan membuat pekerja 

siap bersaing dengan iklim eksternal dan dengan organisasi yang berbeda. 
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis 

melakukan penelitian yang berhubungan dengan sumber daya manusia 

dengan judul “Pengaruh Lingkungan Kerja, Beban Kerja, Dan Stres 

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Inti Naratama Karya”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis 

mengidentifikasikan masalah yang ada pada PT Inti Naratama Karya, 

sebagai berikut : 

1. Lingkungan kerja yang kurang nyaman bagi karyawan menjadi 

kendala sehingga memberikan pengaruh kurang baik untuk bekerja 

secara maksimal. 

2. Beban kerja yang berlebihan ada pada beberapa karyawan pada PT Inti 

Naratama Karya. 

3. Stres kerja karyawan relatif tinggi dalam pekerjaan pada PT Inti  

Naratama Karya. 

4. Kinerja karyawan yang masih dianggap kurang maksimal menjadi 

masalah saat ini pada PT Inti Naratama Karya 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang sudah 

diuraikan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah lingkungan kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 

karyawan pada PT Inti Naratama Karya? 
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2. Apakah beban kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 

karyawan pada PT Inti Naratama Karya? 

3. Apakah stres kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 

karyawan pada PT Inti Naratama Karya? 

4. Apakah lingkungan kerja, beban kerja, dan stres kerja berpengaruh 

secara simultan terhadap kinerja karyawan pada PT Inti Naratama 

Karya? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh lingkungan kerja secara 

parsial terhadap kinerja karyawan pada PT Inti Naratama Karya. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh beban kerja secara parsial 

terhadap kinerja karyawan pada PT Inti Naratama Karya. 

3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh stres kerja secara parsial 

terhadap kinerja karyawan pada PT Inti Naratama Karya. 

4. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh lingkungan kerja, beban 

kerja, dan stres kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan pada 

PT Inti Naratama Karya. 
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E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik untuk 

kepentingan ilmiah maupun kepentingan praktis. 

1. Secara Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan dan dijadikan 

acuan untuk menambah pengetahuan, khususnya ilmu Manajemen 

Sumber Daya Manusia.  

2. Secara Praktis 

a. Bagi Perusahaan : 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dalam 

pengambilan keputusan pada PT. Inti Naratama Karya dalam 

meningkatkan kinerja karyawan nya. 

b. Bagi Pembaca : 

Diharapkan bahwa temuan studi ini akan menjelaskan bagaimana 

lingkungan kerja, beban kerja, dan stres kerja mempengaruhi 

kinerja karyawan. 
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F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk mengetahui secara keseluruhan isi dari skripsi ini, maka disusun 

suatu sistematika penulisan skripsi ini dalam 5 (lima) bab sebagai berikut : 

         BAB I   PENDAHULUAN  

Berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelltian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan skripsi. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Berisi gambaran umum teori terkait variabel independen 

dan dependen, hasil penelitian terdahulu, kerangka 

pemikiran, dan perumusan hipotesis. 

       BAB III  METODE PENELITIAN 

Berisi jenis penelitian, objek penelitian, jenis dan sumber 

data, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data,  

operasionalisasi variabel penelitian, dan teknik analisis 

data. 

      BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berisi deskripsi data hasil penelitian variabel independen 

dan dependen, analisis hasil penelitian, pengujian hipotesis, 

dan pembahasan. 

      BAB V  PENUTUP 

Berisi kesimpulan dan saran.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Gambaran Umum Teori 

1. Pengertian manajemen  

Menurut (Afandi 2018,1) menyatakan bahwa : 

Manajemen adalah proses kerja sama antara karyawan 

untuk mencapai tujuan organisasi sesuai dengan 

pelaksanaan fungsi-fungsi perencanaan, perorganisasian, 

personalia,pengarahan, kepemimpinan, dan pengawasan. 

Proses tersebut dapat menentukan pencapaian sasaran-

sasaran yang telah ditentukan dengan permanfaatan sumer 

daya manusia dan sumber-sumber daya lainnya untuk 

mencapai hasil lebih yang efisien dan efektif. 

Menurut (Malayu S.P. Hasibuan 2016,9) menyatakan bahwa : 

Manajemen adalah ilmu dan seni menggunakan manusia 

dan sumber daya lainnya secara efektif dan efisien untuk 

mencapai tujuan tertentu.. 

Menurut (Firmansyah 2018,4) menyatakan bahwa : 

Manajemen adalah seni dan ilmu perencanan, 

pengorganisasian, penyusunan, pengarahan dan 

pengawasan dari pada sumber daya manusia untuk 

mencapai tujuan yang sudah ditetapkan terlebih dahulu. 

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat di simpulkan bahwa 

Manajemen merupakan proses perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, serta penggunaan sumber daya agar tujuan organisasi 

yang telah di tetapkan tercapai. 
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2. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

Menurut (Silaswara et al., 2018) menyatakan bahwa : 

Perencaaan sumber daya manusia merupakan proses 

perencanaan sistematis yang direncanakan untuk 

memaksimalkan penggunaan sumber daya manusia sebagai 

asset utama perusahaan. 

  Menurut (Arif Yusuf Hamali 2018, 2) menyatakan bahwa : 

Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan suatu 

pendekatan yang strategis terhadap keterampilan, motivasi, 

pengembangan, dan manajemen pengorganisasian sumber 

daya. 

  Menurut (Prasadja Ricardianto 2018, 15) menyatakan bahwa :  

Manajemen Sumber Daya Manusia adalah suatu ilmu atau 

cara bagaimana mengatur hubungan dan peranan sumber 

daya (tenaga kerja) yang dimiliki oleh individu secara 

efisien dan efektif serta dapat digunakan secara maksimal 

sehingga (goal) bersama perusahaan, karyawan, dan 

masyarakat maksimal. 

Berdasarkan definisi-definisi di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia adalah suatu  

proses dan upaya perusahaan untuk mengelola SDM yang dimiliki 

oleh perusahaan atau organisasi itu sendiri, dalam rangka mencapai 

tujuan perusahaan yang telah ditetapkan atau juga merupakan suatu 

ilmu pengetahuan untuk mengatur hubungan tenaga kerja dalam 

suatu organisasi atau perusahaan untuk mencapai tujuan yang telah 
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ditetapkan melalui kegiatan perencanaan, pengelolaan, dan 

pengendalian secara efektif dan efisien. Tujuan dari perencanaan 

sumber daya manusia adalah untuk memastikan bahwa tenaga 

kerja dan pekerjaan cocok dalam kuantitas dan kualitas, proses ini 

didasarkan pada hubungan antara penawaran dan permintaan 

dalam sumber daya manusia perusahaan (Silaswara et al., 2018). 

3. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia menurut (Malayu S.P. 

Hasibuan 2016, 21) meliputi :  

a. Fungsi Manajerial  

1) Perencanaan 

Perencanaan adalah proses pengorganisasian tenaga kerja 

dengan cara yang memenuhi kebutuhan bisnis dan 

berkontribusi pada pencapaian tujuan. 

2) Pengorganisasian 

Pengorganisasian adalah proses pembentukan pembagian kerja, 

hubungan kerja, dan koordinasi dalam bagan organisasi untuk 

semua karyawan. 

3) Pengarahan 

Pengarahan adalah proses mengajak seluruh karyawan untuk 

mau bekerja sama dan membantu perusahaan, karyawan, dan 

masyarakat mencapai tujuan mereka. 
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4) Pengendalian 

Praktek mengerahkan kontrol atas semua karyawan untuk 

memastikan bahwa mereka mematuhi kebijakan dan prosedur 

perusahaan dan melaksanakan rencana tersebut. 

 

b. Fungsi Operasi 

5) Pengadaan  

Pengadaan adalah jalan penarikan, penentuan, situasi, arah, dan 

penerimaan untuk mendapatkan perwakilan yang sesuai dengan 

kebutuhan organisasi.  

6) Pengembangan 

Peningkatan adalah cara paling umum untuk memperluas 

kemampuan khusus, semangat hipotetis, teoretis, dan 

representatif melalui pengajaran dan persiapan.  

7) Kompensasi  

Kompensasi langsung dan tidak langsung, berupa uang atau 

barang, diberikan kepada karyawan sebagai imbalan atas 

pekerjaannya untuk perusahaan. 

8) Pengintegrasian  

Integrasi adalah proses mempertemukan kebutuhan pekerja 

dengan kepentingan perusahaan guna menumbuhkan kerjasama 

yang harmonis dan saling menguntungkan. 
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9) Pemeliharaan  

Pemeliharaan adalah proses menjaga atau meningkatkan 

kondisi fisik, mental, dan loyalitas karyawan agar mereka dapat 

terus bekerja sama hingga pensiun. 

10) Kedisiplinan  

Karena sulit mencapai tujuan yang maksimal tanpa disiplin 

yang baik, maka disiplin merupakan aspek yang paling krusial 

dalam manajemen sumber daya manusia. 

11) Pemberhentian  

Pemisahan hubungan pekerja dengan majikannya dikenal 

dengan istilah pemecatan. Tujuan ini disebabkan oleh keinginan 

wakil, kerinduan organisasi, penutupan kontrak kerja, pensiun, 

atau alasan lain. 

4. Pengertian Lingkungan Kerja 

 

Menurut Wibowo, 2019, 146 yang dikutip oleh (Hartono & 

Parameswari, 2021) menyatakan bahwa : 

“Lingkungan kerja dalam sebuah organisasi merupakan 

salah satu factor yang penting dalam menciptakan kinerja 

pegawai karena lingkungan kerja mempunyai pengaruh 

langsung terhadap pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan 

yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja organisasi”. 
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Menurut Sunyoto, 2015, 38 yang dikutip oleh (Hartono & 

Parameswari, 2021) menyatakan bahwa : 

“Lingkungan kerja adalah semua yang ada di sekitas 

pekerja dan yang dapat berdindak secara alami dalam 

melakukan tugas yang diberikan sehingga tempat kerja 

merupakan bagian penting ketika perwakilan melakukan 

latihan kerja”. 

 

Menurut (Hartono & Parameswari, 2021) menyatakan bahwa : 

Lingkungan kerja sangat penting untuk rencana kerja yang 

dapat membangun kecukupan dan kegunaan asosiasi, dan 

memastikan organisasi menjadi tempat yang bagus untuk 

bekerja dan kondusif untuk bekerja. 

 

Menurut (Huwae & Andy, 2023) menyatakan bahwa : 

Lingkungan kerja bisa diatrikan sebagai cara kerja maupun 

aturan - aturan kerja termasuk dalam kelompok atau dua 

orang atau lebih. 

Menurut Sedarmayanti yang dikutip oleh (Setia & Andy, 2022) 

menyatakan bahwa : 

“Lingkungan kerja adalah alat – alat serta bahan yang 

berada di daerah karyawan dan juga cara kerja serta aturan 

– aturan kerja seseorang maupun kelompok / lebih dari dua 

orang”. 

 

Menurut Sunyoto yang dikutip oleh (Christiandi & Hermawan, 

2019) menyatakan bahwa : 

“Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang terdapat 

di dekat karyawan / diantara para pekerja serta dapat 

mempengaruhi dalam sebuah proses karyawan 

menuntaskan segala kewajibannya atau dengan kata lain 

secara tidak langsung turut mempengaruhi kinerja 

karyawan dalam perusahaan”. 
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Menurut (Huwae & Andy, 2023) menyatakan bahwa : 

Lingkungan kerja merupakan pengaruh yang berasal dari 

semua proses secara tidak langsung maupun sebaliknya. 

Lingkungan atau kondisi kerja yang baik akan 

meningkatkan keefisiens pekerja dalam melakukan 

pekerjaanya. 

Menurut (Priscillia & Andy, 2022) menyatakan bahwa : 

Lingkungan kerja juga merupakan tempat yang digunakan 

sebagai suatu organisasi berada, dimana seluruh pegawai 

dapat menggunakan sarana dan prasarana yang telah 

disiapkan untuk melakukan, tugas dan juga tanggung jawab 

yang diberikan serta mendukung pegawai tersebut untuk 

mencapai visi dan tugas yang telah ditetapkan. 

 

Menurut (Lisih & Andy, 2022)mengatakan bahwa:  

Lingkungan kerja ialah semua hal yang dapat  

mempengaruhi segala hal yang terkait dalam suatu 

organisasi maupun perusahaan baik secara langsung 

maupun tidak langsung yang dapat menjadi pearuh 

baik atau buruk terhadap kinerja karyawan dan 

kepuasan kerja karyawan. 

 

Berdasarkan para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pengertian lingkungan Kerja adalah segala sesuatu yang berada di 

sekitar karyawan pada saat bekerja, yang dapat menciptakan 

hubungan kerja antara lingkungan di sekitar dengan pekerja, dan 

dapat mempengaruhi dirinya sendiri maupun pekerjaannya saat 

bekerja sehingga karyawan atau tenaga kerja dapat bekerja dengan 

nyaman dan menjalankan tugas dengan optimal.  

5. Jenis-jenis Lingkungan Kerja 

Dari beberapa pengertian lingkungan kerja maka dapat 

disimpulkan bahwa lingkungan kerja tidak hanya suatu benda fisik 
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yang dapat disentuh dan dilihat, tetapi juga berupa non-fisik 

(abstark) yang bisa mempengaruhi kepuasan seorang karyawan. 

Berikut penjelasan mengenai lingkungan kerja fisik dan non fisik 

menurut (Sedarmayanti, 2017,19) : 

a. Lingkungan Kerja Fisik 

Semua keadaan berbentuk fisik yang terdapat di sekitar tempat 

kerja yang dapat mempengaruhi karyawan baik secara langsung 

maupun secara tidak langsung. 

b.Lingkungan Kerja Non Fisik  

Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi 

yang berkaitan dengan sesama rekan kerja ataupun dengan 

bawahan. 

6. Indikator Lingkungan Kerja 

Adapun indikator lingkungan kerja fisik menurut (Sedarmayanti, 

2017, 30) adalah sebagai berikut :  

a. Penerangan. 

b. Suhu udara. 

c. Suara bising.  

d. Fasilitas kebutuhan kerja. 

e. Sirkulasi udara. 

Sedangkan lingkungan Sosial kerja : 

a. Keamanan kerja. 

b. Kenyamanan kerja. 
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c. Kebersihan lingkungan. 

d. Hubungan antar sesame pegawai.  

Agar lingkungan kerja menjadi efektif pada perusahaan, 

ada beberapa faktor yang harus diperhatikan menurut The Liang 

Gie (Suparyanto dan Rosad  2020,), sebagai berikut : 

a. Faktor cahaya penerangan yang cukup tepat dan akan 

meningkatkan efisiensi kerja para karyawan atau pegawai, oleh 

karena itu, mereka dapat bekerja dengan lebih cepat dan lebih 

sedikit membuat kesalahan dan matanya tak lekas menjadi lelah.  

b. Faktor ruangan yang bersih adalah salah satu faktor terpenting 

yang dapat mempengaruhi suasana pada pekerjaan. Setiap 

institusi maupun organisasi diharapkan harus menjaga 

kebersihan lingkungan kerja karena hal ini tidak hanya 

mempengaruhi kesehatan, tetapi juga mempengaruhi kesehatan 

mental karyawan. Tidak hanya petugas kebersihan yang 

bertanggung jawab untuk membersihkan, tetapi semua karyawan 

diwajibkan untuk mematuhi disiplin pembersihan yang ketat 

untuk membuat tempat kerja menyenangkan dan karyawan 

merasa nyaman bekerja. 

c. Faktor udara, yang sering sekali adalah suhu udara dan 

pertukaran suhu udara di tempat itu sendiri yang dapat membuat 

para karyawan menjadi nyaman dan merasa refresh dengan 

adanya suhu yang baik di ruangan tersebut. 
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d. Faktor suara menjadi salah satu faktor lingkungan kerja yang 

berpengaruh untuk meningkatkan kinerja atau kepuasan 

karyawan. Perlu kiranya tempat sepeda motor yang diparkir, dan 

instrumen lain yang mengeluarkan suara keras di area yang 

ditentukan agar tidak mengganggu pekerja. 

7. Pengertian Beban Kerja  

Menurut Muslim yang dikutip oleh (Christiandi & Hermawan, 

2019) menyatakan bahwa : 

“Beban kerja didefinisikan sebagai sesuatu kewajiban 

ataupun tugas yang diberikan oleh perusahaan serja wajib 

dikerjakan oleh tiap pegawai dalam tenggang waktu 

tertentu”. 

Menurut Mahawati, 2021 yang dikutip oleh (Christiandi & 

Hermawan, 2019) menyatakan bahwa : 

“Beban kerja adalah volume pekerjaan yang dibebankan 

kepada tenaga kerja baik berupa fisik maupun mental dan 

menjadi tanggung jawabnya”. 

Menurut (Eni Mahawati, et. Al. 2021,) menyatakan bahwa : 

Beban Kerja adalah volume pekerjaan yang dibebankan 

kepada tenaga kerja, baik berupa fisik maupun mental dan 

menjadi tanggung jawabnya. 
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Definisi di atas membawa kita pada kesimpulan bahwa istilah 

"beban kerja" mengacu pada jumlah persyaratan kerja dan tujuan 

yang harus dipenuhi untuk meredakan ketegangan dan stres. 

8. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Beban Kerja 

Menurut (Eni Mahawati 2021,) faktor-faktor yang 

mempengaruhi beban kerja sebagai berikut : 

a. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal adalah beban yang berasal dari luar 

pekerja. Seperti : 

1) Tugas yang dilakukan bersifat fisik, seperti tata ruangan, 

tempat kerja, alat dan sarana kerja, kondisi pekerjaan, serta 

sikap. Sedangkan tugas yang bersifat mental, seperti 

kompleksitas pekerjaan, tingkat kesulitan pekerjan, pelatihan 

atau pendidikan yang diperoleh, dan tanggung jawab 

pekerjaan. 

2) Organisasi kerja seperti masa kerja, waktu istirahat, kerja 

bergilir, kerja malam, sistem pengupahan, model struktur 

organisasi, pelimpahan tugas dan wewenang. 

3) Lingkungan kerja fisik (penerangan, kebisingan, getaran 

mekanis), lingkungan kerja kimiawi (debu, gas pencemar 

udara), lingkungan kerja biologi (bakteri, virus dan parasite) 

serta lingkungan kerja psikologi (penepatan tenaga kerja). 
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b. Faktor Internal 

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari 

dalam akibat dari reaksi beban kerja eksternal. Reaksi ini juga 

disebut sebagai strain, berat ringannya strain dinilai, baik secara 

objektif maupun subjektif. Faktor internal meliputi, faktor 

somatis (jenis kelamin, umur, ukuran tubuh, status gizi, kondisi 

kesehatan), dan faktor psikis (motivasi, persepsi, kepercayaan, 

keinginan dan kepuasan). 

9. Indikator Beban Kerja 

Menurut (Koesomowidjojo 2017,), indikator dalam beban kerja  

yaitu : 

a. Kondisi Pekerjaan 

Bagaimana seorang karyawan memahani pekerjaan 

tersebut dengan baik. Sejauh mana pengetahuan dan 

kemampuan karyawan tersebut untuk membantu 

mencapai target produksi yang telah ditetapkan. 

b. Penggunaan Waktu Kerja 

Bekerja sesuai dengan SOP dapat meminimalisir 

beban kerja karyawan. Tapi, banyak 

organisasi/perusahaan yang tidak memiliki SOP atau 

tidak konsisten dalam melaksanakan SOP tersebut, 

sehingga waktu kerja yang diberlakukan kepada 

karyawa cenderung berlebihan. 
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c. Target yang Harus Dicapai 

Beban kerja karyawan tentunya akan dipengaruhi 

oleh target kerja yang ditetapkan perusahaan. Oleh 

karena itu, penentuan waktu dasar dalam 

menyelesaikan volume pekerjaan diperlukan dalam 

setiap organisasi, berapa banyak yang pasti berbeda 

satu sama lain. 

10. Jenis – Jenis Beban Kerja 

Menurut beban kerja dibagi menjadi 2 macam, yaitu : 

a. Beban Kuantitatif 

Beban Kuantitatif yaitu individu yang melakukan banyak 

hal dalam pekerjannya yang memungkinkan menjadi 

sumber stres pekerjaan. Desakan waktu menjadi usur 

lainnya yang menimbulkan beban kuantitatif. Waktu 

akhir atau dete line   pada kondisi tertentu dapat 

menghasilkan prestasi kerja  yang baik, namun apabila 

tekanan waktu tersebut menimbulkan banyak kesalahan 

di dalam pekerjaan ataupun menyebabkan gangguan 

kesehatan pada individu, maka ini mencerminkan adanya 

beban kerja berlebihan. 

b. Beban Kualitatif 

Beban Kualitatif yaitu para karyawan yang dituntut lebih 

tinggi dari batas kemampuannya, dimana pada batasan 
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tertentu, beban kerja menyebabkan pekerjaan menjadi 

tidak produktif dan juga menyebabkan penurunan kinerja 

bagi pekerja. 

11. Dampak Negatif dari Kelebihan Beban Kerja 

Menurut (Achyana, 2019) dampak negatif dari beban kerja yang  

tidak sesuai dengan kemampuan karyawan yaitu : 

a. Kualitas Kerja Menurun 

Kemampuan karyawan yang tidak dapat mengimbangi beban 

kerja yang terlalu berat akan menurunkan kualitas kerja 

dikarenakan akibat kelelahan fisik, turunnya konsentrasi, 

pengawasan diri, dan juga akurasi kerja sehingga hasil 

pekerjaan tidak sesuai dengan standar. 

b. Kenaikan Tingkat Absensi 

Beban kerja yang terlalu berat dapat mengakibatkan 

karyawan kelelahan dan sakit. Hal ini dapat membuat tingkat 

absensi menjadi tinggi dan berakibat buruk bagi kelancaran 

kerja organisasi, sehingga dapat mempengaruhi kinerja 

orgamisasi secara keseluruhan. 

12. Pengertian Stres Kerja 

Menurut Muslim yang dikutip oleh (Christiandi & Hermawan, 

2019)mengatakan bahwa : 

”Stres kerja merupakan perasaan tertekan yang dialami oleh 

karyawan dalam menghadapi pekerjaannya”. 
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Menurut Riyadi 2018,136 yang dikutip oleh (Christiandi & 

Hermawan, 2019) mengatakan bahwa : 

“Stres Kerja adalah situasi ketegangan yang mempengaruhi 

proses berpikir, emosi, dan kondisi seseorang, hasilnya 

stres yang berlebihan dapat mengancam kemampuan 

seseorang untuk menghadapi lingkungan dan pada akhirnya 

dapat mempengaruhi tugas-tugasnya”. 

Menurut (Robbins 2017,597) mengatakan bahwa : 

Stres kerja adalah kondisi dinamis dimana seorang individu 

menghadapi peluang, tuntutan, atau sumber daya 

lingkungan, organisasi, dan pribadi, Seperti definisi-definisi 

di atas, penulis menyimpulkan bahwa pengertian Stres 

Kerja adalah kondisi yang timbul dan dapat mempengaruhi 

emosi atau kejiwaan seseorang sehingga dapat berdampak 

pada kesehatannya. 

Dari pengertian-pengertian di atas, sangat mungkin beralasan 

bahwa yang dimaksud dengan Stres kerja adalah apa yang sedang 

terjadi dan kondisi dimana para karyawan berada dalam tahap 

putus asa yang diakibatkan oleh suatu jurang pemisah antara fisik 

dan mental para pekerja, sehingga dapat mempengaruhi kewajiban 

mereka. Dengan kata lain, situasi yang dapat memengaruhi orang 

pada umumnya, tetapi terutama karyawan bisnis atau organisasi, 

dikenal sebagai stres kerja. Karena kondisi tersebut dapat 

mempengaruhi produktivitas kerja karyawan yang bersangkutan, 

maka dilaporkan bahwa stres kerja merupakan masalah yang perlu 

diperhatikan secara menyeluruh untuk membantu perusahaan 

mencapai tujuan dan sasarannya. 
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13. Faktor-Faktor Penyebab Stres Kerja 

Menurut (Priansa 2017,319) terdapat tiga factor utama penyebab 

stres kerja pada karyawan, diantaranya sebagai berikut : 

a. Faktor Lingkungan 

1) Ketidakpastian Ekonomi 

Ketika perekonomian seseorang sedang menurun, 

maka orang akan mencemaskan keamanan keuangan 

mereka. 

2) Ketidakpastian Politis 

Hal ini dapat terjadi karena adanya perubahan sistem 

politik atau penguasa sehingga menyebabkan 

kondisis politik menjadi tidak stabil. 

3) Ketidakpastian Teknologis 

Pengalaman dan keterampilan seorang karyawan bisa 

tertinggal dalam periode waktu yang sangat singkat 

dikarenakan berbagai inovasi baru. 

b. Faktor Organisasi 

1) Tuntutan Tugas 

Kondisi kerja dimana seseorang selalu dituntut 

untuk bekerja seacara maksimal. 
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2) Tuntutan Peran 

Berkaitan dengan tekanan yang dialami seorang 

karyawan sebagai salahsatu fungsi dari peran 

tertentu yang dijalankan dalam perusahaan. 

3) Tuntutan Antar Pribadi 

Kurangnya dukungan sosial yang berupa lingkungan 

keluarga maupun lingkungan pekerjaan dapat 

menimbulkan stres yang cukup besar. 

4) Struktur Organisasi 

Urutan atasan dimulai dari bawah ke atas sesuai 

dengan aturan dan peraturan dan tempat 

pengambilan keputusan. 

5) Kepemimpinan organisasi 

Seorang karyawan sesuai tugas sehari-hari biasanya 

di bawah pengawasan dan tanggung jawab 

manajemen organisasi. 

c. Faktor Individual 

Faktor individual disini dapat mencakup faktor-faktor 

dalam kehidupan pribadi karyawan atau dengan kata 

lain faktor individual ini merupakan faktor penyebab 

yang berasal dari individu tersebut sendiri (internal). 

Faktor individual terdiri dari : 
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1) Masalah Keluarga 

Hubungan pribadi dan keluarga dianggap sebagai 

sesuatu yang berharga bagi setiap orang, sehingga 

masalah yang timbul serta bersumber dari keluarga 

dapat menimbulkan stres kerja dikarenakan biasanya 

masalah tersebut terbawa sampai etempat kerja. 

2) Masalah Ekonomi 

Kondisi finansial pribadi kayawan dapat 

mengganggu kondisi pegawai dan mengganggu 

kinerja, sehingga dapat mengalihkan fokus mereka 

dalam bekerja. Masalah ekonomi, diciptakan oleh 

individu yang tidak dapat mengelola sumber daya 

keuangan mereka merupakan satu contoh kesulitan 

pribadi yang dapat menciptakan stres bagi karyawan. 

3) Masalah Kepribadian 

Faktor individual penting yang mempengaruhi stres 

adalah kodrat kecenderungan dasar dari seseorang, 

artinya gejala stres yang diungkapkan pada 

pekerjaan itu sebenarnya mungkin berasal dalam 

kepribadian orang itu. 
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14. Indikator Stres Kerja 

Menurut Igor (Muslim 2021,248) terdapat beberapa indicator 

yang dapat mempengaruhi stres kerja, antara lain : 

a. Tekanan dari rekan sekerja, pimpinan perusahaan, dan klien. 

b. Perbedaan antara tuntutan dan sumber daya yang ada untuk 

melaksanakan tugas dan kewajiban. 

c. Ketidakcocokan dengan pekerjaan. 

d. Pekerjaan yang berbahaya, membuat frustrasi, membosankan 

atau berulang- ulang. 

e. Beban lebih. 

f. Faktor-faktor yang diterapkan oleh diri sendiri seperti target 

dan harapan yang tidak realistis, kritik, dan dukungan terhadap 

diri sendiri 
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B. Hasil Penelitian Terdahulu 

Tabel II. 1  

Hasil Penelitian Terdahulu 

No. Nama Penulis Judul Skripsi Persamaan 

Variabel yang 

Diteliti 

Perbedaan 

Variabel 

yang Diteliti 

1 Cindyana 

(2020) 

Pengaruh stres kerja 

dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja 

karyawan pada PT 

Cemerlang Abadi 

Mulia 

Stres kerja dan 

lingkungan 

kerja. 

Berdasarkan 

hasil uji t 

menunjukan 

besarnya 

pengaruh stress 

kerja terhadap 

kinerja 

karyawan 

sebesar 7,922 

dan besarnya 

pengaruh 

lingkungan 

kerja terhadap 

kinerja 
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No. Nama Penulis Judul Skripsi Persamaan 

Variabel yang 

Diteliti 

Perbedaan 

Variabel 

yang Diteliti 

karyawan 

sebesar 5,059. 

2 Elisa Mutiara 

(2020) 

Pengaruh lingkungan 

kerja, stres kerja, dan 

konflik kerja terhadap 

kinerja karyawan pada 

PT Trunojoyo Sumber 

Listrindo 

Lingkungan 

kerja dan stres 

kerja. 

Berdasarkan 

hasil uji t 

menujukkan 

besarnya 

pengaruh 

lingkungan 

kerja terhadap 

kinerja 

karyawan 

sebesar 4,935 

dan besarnya 

pengaruh stres 

kerja terhadap 

kinerja 

karyawan 
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No. Nama Penulis Judul Skripsi Persamaan 

Variabel yang 

Diteliti 

Perbedaan 

Variabel 

yang Diteliti 

sebesar 4,543. 

3 Theresia Dewi 

(2023) 

Pengaruh Disiplin 

Kerja, Beban Kerja, 

dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT 

Sehati Prima Makmur 

(Warehouse) 

Tangerang 

beban kerja, dan 

lingkungan 

kerja. 

Berdasarkan 

hasil uji t 

menujukkan 

besarnya 

pengaruh beban 

kerja terhadap 

kinerja 

karyawan 

sebesar -2,131 

dan besarnya 

pengaruh 

lingkungan 

kerja terhadap 

kinerja 

karyawan 

sebesar 3,252. 

Disiplin 

kerja 
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No. Nama Penulis Judul Skripsi Persamaan 

Variabel yang 

Diteliti 

Perbedaan 

Variabel 

yang Diteliti 

4 Aknes (2023) Pengaruh beban kerja, 

kemampuan kerja dan 

motivasi kerja terhadap 

produktivitas kerja 

karyawan PT Surya 

Teknik Dinamika 

Pengaruh beban 

kerja. 

Berdasarkan 

hasil uji t 

menunjukkan 

besarnya 

pengaruh beban 

kerja terhadap 

kinerja 

karyawan 

sebesar 1,673. 

Kemampuan 

kerja dan 

motivasi 

kerja 

terhadap 

produktivitas 

kerja 

karyawan 

5 Metta Pitaloka 

(2023) 

Pengaruh konflik 

keluarga, stres kerja 

dan insentif terhadap 

kinerja karyawan pada 

PT Anugerahprima 

Perdana 

Pengaruh stres 

kerja. 

Berdasarkan 

hasil uji t 

menunjukkan 

besarnya 

pengaruh stres 

kerja terhadap 

kinerja 

Konflik 

keluarga dan 

insentif  
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No. Nama Penulis Judul Skripsi Persamaan 

Variabel yang 

Diteliti 

Perbedaan 

Variabel 

yang Diteliti 

karyawan 

sebesar -0,223. 

 

 

 

C. Kerangka Pemikiran 
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D. Perumusan Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka dalam penelitian ini 

dapat dibuat hipotesisnya sebagai berikut :  

H1 : Diduga lingkungan kerja berpengaruh secara parsial terhadap 

kinerja  karyawan.  

H2 : Diduga beban kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 

karyawan.  

H3 : Diduga stres kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 

karyawan. 

H4 : Diduga lingkungan kerja, beban kerja, dan stres kerja berpengaruh 

secara simultan terhadap kinerja karyawan.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Berdasarkan pendekatannya, penelitian ini menggunakan 

penelitian kuantitatif. Menurut (Sugiyono 2016, 8) mengatakan bahwa : 

Peneltian Kuantitatif adalah penelitian yang mengarah kepada 

pengujian teori-teori melalui pengakuan variabel-variabel 

penelitian dengan angka dan melakukan data dengan prosedur 

statistik.  

Dengan menggunakan penelitian kuantitatif, maka data-data yang 

sudah didapatkan di lapangan dapat diolah menjadi angka-angka, 

kemudian angka-angka tersebut dapat diolah menggunakan metode 

statistik untuk mengetahui hasil olah data yang diinginkan.  

  Data-data statistik tersebut akan diperoleh melalui kuesioner yang 

akan disebarkan kepada responden. Responden yang dituju adalah 

responden yang berhubungan dengan objek yang diteliti oleh peneliti, 

sehingga kuesioner tersebut layak dan akurat penilaiannya. Dengan 

menggunakan penelitian kuantitatif, penulis akan menggunakan metode 

SPSS dimana hasil dari analisis data tersebut bertujuan untuk menguji 

hipotesis yang sebelumnya sudah ditetapkan dan kemudian hasil analisis 

tersebut diinterpretasikan untuk mendapatkan kesimpulan yang tepat dan 

akurat. 
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B. Objek Penelitian 

1. Gambaran Umum PT Inti Naratama Karya 

PT Inti Naratama Karya bergerak dibidang resto and bar bernama 

Hermosa. Hermosa merupakan tempat makan dan hiburan dengan live 

music yang dipentaskan setiap hari dan juga musik upbeat dari live DJ 

yang menawarkan keseruan, beralamat di Golf Island Beach Theme 

Park Blok E no 171, daerah khusus ibukota Jakarta 14470, dengan 

kapasitas 250-500 orang, Hermosa hadir dengan tampilan yang 

memberikan nuansa baru bagi para eksekutif muda dengan tetap 

mengedepankan pengalaman bersantap dan bar yang nyaman. 

2. Visi dan Misi PT Inti Naratama Karya 

a. Visi  

Menjadi destinasi one stop entertainment terbaik dengan nilai 

tambah yang indah dan elegan untuk kesan yang tak terlupakan bagi 

para pecinta kuliner dan pesta. 

b. Misi 

1) Menyajikan cita rasa kuliner yang kaya akan ciri khas, dengan 

memadukan resep dari berbagai negara. 

2) Menerapkan strategi pemasaran yang efektif dan kreatif, serta terus 

beradaptasi dengan kemajuan teknologi untuk memaksimalkan 

program-program brand awareness. 

3) Memberikan pelayanan terbaik dengan mengutamakan kepuasan 

pelanggan secara konsisten.    
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3. Struktur Organisasi PT Inti Naratama Karya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : PT. Inti Naratama Karya 

Gambar III. 1  
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4. Uraian Tugas  

Adapun uraian tugas dari setiap bagian dari gambar bagan di atas 

sebagai berikut : 

a. BOD (Board of Directors) : 

Tugas BOD yaitu memilih CEO, memberi saran CEO, membantu CEO 

mengembangkan visi perusahaan, mengesahkan keputusan CEO, dan 

memastikan perusahaan memenuhi aturan pemerintah. 

b. GM (General Manager) : 

1) Memimpin perusahaan dan menjadi motifator bagi karyawannya. 

2) Mengelola operasional harian perusahaan. 

3) Mengelola perusahaan sesuai dengan visi dan misi perusahaan. 

4) Merencanakan, melaksanakan, mengkoordinassi, mengawasi dan 

mengalisis semua aktivitas bisnis perusahaan. 

5) Memutuskan dan membuat kebijakan untuk kemajuan perusahaan. 

c. HRD (Human Resource Development) : 

1) Melakukan perencanaan. 

2) Menyelenggarakan rekrutmen dan seleksi. 

3) Memberikan training and development. 

4) Kompensasi dan keuntungan. 

5) Menghimpun administrasi data. 

6) Mengadakan evaluasi karyawan. 
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d. Head Finance Accounting : 

Mengawasi seluruh transaksi keuangan, proses accounting, dan 

pelaporan keuangan peusahaan. 

e. Cost Control : 

1) Membuat rencana dan mengatur ketersediaan produk setiap bulan. 

2) Memastikan semua kebijakan yang ada dalam ketentuan cost control 

diterapkan dengan baik dan benar. 

3) Melakukan pemeriksaan setiap persediaan produk beserta bukti 

dokumen. 

4) Memastikan semua transaksi berjalan sesuai dengan dokumen yang 

ada. 

5) Pemeriksaan semua persediaan produk secara berkala. 

f. Accounting Staff : 

1) Membuat pembukuan keuangan kantor. 

2) Melakukan posting jurnal operasional. 

3) Membuat pembukuan dari transaksi keuangan perusahaan. 

4) Membuat laporan keuangan. 

5) Melakukan filling dokumen ke dalam sistem perusahaan. 

6) Melakukan verifikasi kelengkapan dokumen keuangan perusahaan. 

7) Menyusun laporan mengenai perpajakan perusahaan. 

8) Melakukan rekonsiliasi dan penyesuaian data. 

9) Melakukan perhitungan gaji karyawan karyawan. 
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g. Finance Staff : 

1) Melakukan pembayaran tagihan. 

2) Membuat laporan keuangan. 

3) Membuat analisis anggaran. 

4) Membayar untuk kebutuhan perusahaan. 

5) Membuat laporan jurnal tentang biaya lainnya. 

6) Mengelola berbagai dokumen. 

7) Manajemen keuangan perusahaan. 

h. Purchasing : 

1) Menyusun lint pembelian barang atau jasa yang dibutukan seluruh 

anggota perusahaan 

2) Mengkatagorikan list pembelian antara pembelian barang bulanan 

dan sekali beli. 

3) Menyusun list vendor penyedia barang atau jasa. 

4) Membuat dokumen pemesanan atau purchase order (PO) 

5) Mengirim PO kepada supplier dan vendor barang atau jasa. 

6) Melacak dan memastikan pengiriman atau eksekusi pengerjaan 

servis berjalan baik. 

7) Pengecekan kualitas barang atau jasa sesuai dengan kontrak 

penjualan. 

i. Store Keeper : 

1) Bertanggung jawab terhadap penyimpanan semua pembelian. 
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2) Mengatur keluarnya permintaan penyimpanan dari departemen yang 

meminta, sesuai SOP yang ada. 

3) Mencatat di kartu persediaan, yaitu barang yang (masuk) dan yang 

keluar (digunakan). 

4) Penyimpanan stok barang sesuai SOP yang ada. 

5) Pengecekkan barang sebelum disimpan, jika kemungkinan adanya 

kerusakan atau cacat. 

j. Admin Operasional : 

1) Menyiapkan alat-alat tulis kantor. 

2) Mengatur agenda serta mengurus perihal akomodasi yang 

dibutukan. 

3) Mendata dan mengumpulkan dokumen yang dikumpulkan. 

4) Melakukan koordinasi dengan divisi lain. 

5) Memastikan agar hal-hal operasional dapat berjalan sesuai rencana. 

k. Head Chef : 

Tugas head chaf itu mengarahkan seluruh kegiatan di dapur, mulai dari 

persiapan, pemberian bumbu, dan memasak makanan hingga makanan 

penutup, Tidak cukup di situ sebab head chef juga bertugas membuat 

kreasi menu baru untuk menarik konsumen, memberi harga, memesan 

persediaan bahan dan lain sebagainya. Beratnya tugas seorang koki 

kepala ini tidak heran jika dibutuhkan pengalaman bertahun-tahun 

untuk dapat menduduki posisi ini. 
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l. CDP (Chef de Partie) : 

1) Bertanggung jawab atas staf dapur. 

2) Mengawasi dan meminimalisir bahan baku yang tidak terpakai. 

3) Bertanggung jawab atas semua aktifitas di dapur. 

4) Melakukan briefing harian pada staf atau koki lainnya. 

m. COMMIS : 

1) Commis bertugas untuk mengelola dapur. 

2) Mereka juga diminta untuk menyusun menu. 

3) Membuat purchase order (bahan-bahan). 

4) Memimpin para staf dan bawahannya. 

n. STEWARD : 

1) Menyambut pelanggan, dan jika perlu, mengonfirmasi dan 

menerima reservasi. 

2) Mengantar tamu ke meja. 

3) Mempersiapkan tamu dengan membersihkan dan mengatur meja. 

4) Menyiapkan dekorasi musiman, lilin, atau taplak meja. 

o. Operasional Manager : 

1) Mengawasi kualitas produk dalam sebuah perusahaan. 

2) Mengevaluasi laporan operasional dan SOP perusahaan. 

3) Mengawasi persediaan barang atau jasa dan letak fasilitas 

operasional. 

4) Membantu dalam meningkatkan efektivitas operasional perusahaan. 
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p. Assistant Manager : 

1) Melakukan pengembangan terhadap kompetensi para karyawan. 

2) Memberikan dukungan kepada para karyawan supaya lebih 

semangat dan mampu bekerja dengan baik. 

3) Mengelola seluruh sistem operasional supaya pekerjaan dapat 

berjalan dengan lancer. 

4) Memiliki peran sebagai penawas sistem keuangan yang dilakukan 

oleh staf administrasi. 

q. Supervisor : 

1) Membuat dan memberikan deskripsi kerja kepada karyawan agar 

pekerjaan dilakukan secara detail dan berjalan sesuai rencana. 

2) Mampu memecahkan masalah yang terjadi di perusahaan, baik antar 

divisi atau sesama karyawan. 

3) Melakukan pengolahan terhadap karyawan agar tidak jenuh saat 

bekerja. 

4) Memberikan motivasi dengan berbagai macam cara mulai dari 

ucapan hingga perbuatan. 

r. Server : 

Admin server adalah seseorang yang bertugas dan bertanggung 

jawab penuh soal server. Mulai dari membangun, mengelola, sampai 

memperbaiki yang biasanya sistem kerjanya secara tim. 
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s. House Keeping : 

1) Memeriksa, membersihkan, dan menisci persediaan barang yang 

habis pakai dalam ruangan. 

2) Membersihkan setiap sampah dapur atau sampah bekas pakai. 

3) Melakukan kegiatan pembersihan seperti menyapu, mengepel, serta 

membersihkan debu dan kotoran. 

4) Menjaga setiap fasilitas ruangan terpenuhi dan tidak ada yang 

kurang. 

t. Security : 

Tugas Pokok Security adalah Menyelenggarakan keamanan dan 

ketertiban di lingkungan/tempat kerjanya yang meliputi aspek 

pengamanan fisik, personel, informasi dan pengamanan teknis lainnya. 

u. Bar Manager : 

Bar Manager seseorang yang bertugas mengawasi kerja bartender 

dan mengevaluasi penjualan hingga pembelian dan jalannya kegiatan di 

unit usaha. 

v. Head Bar : 

1) Melakukan pengecekan, pemesanan dan pembelian bahan baku. 

2) Menganalisis pesaing. 

3) Membuat strategi dan perencanaan jangka pendek dan jangka 

panjang, penentuan strategi pemasaran, membuat kebijakan 

operasional dan pengambilan keputusan akhir. 
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w. Bartender : 

Bartender adalah orang yang bertugas untuk membuat dan meracik 

minuman beralkohol, baik yang sudah tersedia di menu atau sesuai 

dengan pesanan dari pelanggan. 

x. Bar Back : 

Bar back adalah seorang karyawan yang bekerja di bar, tugas 

utama bar back adalah membantu bartender dalam menyiapkan segala 

keperluan yang dibutuhkan untuk membuat minuman. Bar back juga 

bertanggung jawab untuk menjaga kebersihan bar dan memastikan stok 

minuman selalu tersedia. 

C.  Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder. 

a. Data Primer  

Menurut (Wardiyanto 2017, 87) mengatakan bahwa :  

“Data Primer merupakan informasi yang diperoleh 

dari sumber-sumber primer yaitu informasi dari narasumber”.  

Terutama untuk tujuan menjawab pertanyaan penelitian, data 

primer dikumpulkan. Untuk mendapatkannya, beredar jajak 

pendapat yang kemudian diisi oleh responden, khususnya 

perwakilan PT Inti Naratama Karya.  
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b. Data Sekunder 

Menurut (Sugiyono 2016, 33) mengatakan bahwa :  

“Data Sekunder yaitu merupakan data penelitian yang 

diperoleh penulis secara tidak langsung melalui media 

perantara dan dicatat oleh pihak lain”.  

Untuk melengkapi data primer, penelitian ini menggunakan data 

sekunder berupa buku dan bahan referensi lainnya. 

2. Sumber Data 

Menurut (Sugiyono 2017, 98) mengatakan bahwa :  

“Sumber Informasi adalah tempat informasi yang ideal 

diperoleh. Sangat penting untuk memiliki pengetahuan 

tentang berbagai sumber data untuk memilih sumber data 

yang memenuhi tujuan penelitian tanpa membuat 

kesalahan.”.  

Sumber data dibagi menjadi 2 (dua) yaitu : 

a. Sumber Data Primer 

Menurut (Hendrayani 2016, 173) mengatakan bahwa :  

“Sumber Informasi Penting adalah sumber informasi yang 

dikumpulkan langsung oleh spesialis. Teknik atau langkah 

menuju yang dapat dilakukan melalui siklus pengumpulan 

informasi penting dapat menggunakan survei/jajak 

pendapat”.  
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b. Sumber Data Sekunder 

Menurut (Sugiyono 2017, 173) mengatakan bahwa : 

“Data hasil penelitian yang diperoleh penulis secara tidak 

langsung melalui penggunaan media perantara (diperoleh dan 

direkam oleh pihak lain) disebut sebagai sumber data 

sekunder. Sumber informasi tambahan diperoleh dari buku-

buku referensi dan berbagai sumber yang berhubungan 

dengan faktor-faktor yang diteliti”. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut (Sugiyono 2016, 80) mengatakan bahwa : 

“Populasi adalah wilayah generalisasi terdiri atas objek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan”. 

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT Inti Naratama Karya 

berjumlah 40 orang. 

2. Sampel 

Menurut (Sugiyono 2016, 81) mengatakan bahwa 

 “Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Untuk itu sampel yang diambil dari 

populasi harus betul-betul representatif (mewakili)”. 

Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 40 orang. Penentuan jumlah 

sampel menggunakan metode sensus.  
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Menurut (Sugiyono 2016, 82) mengatakan bahwa :  

“Sensus merupakan penelitian yang mengambil satu kelompok 

populasi sebagai sampel secara keseluruhan dan menggunakan 

kuesioner yang terstruktur  sebagai alat pengumpulan data yang 

pokok untuk mendapatkan informasi yang spesifik”. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

1. Teknik Pengumpulan Data Primer : 

a. Kuesioner  

Menurut (Sugiyono 2017, 142) mengatakan bahwa :  

“Kuesioner merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan 

membuat daftar pertanyaan yang disusun oleh peneliti untuk 

dibagikan kepada responden, dengan adanya kuisioner peneliti 

dapat menggali semua informasi yang dibutuhkan”. 

 

b. Wawancara 

Menurut (Sugiyono 2018, 140) mengatakan bahwa : 

“Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data 

dengan melakukan sesi tanya jawab langsung dengan apa yang 

terkait dalam penelitian peneliti”. 

c. Observasi  

Menurut (Tersiana 2018, 12) mengatakan bahwa : 

“Observasi merupakan aktivitas terhadap suatu proses atau objek 

dengan maksud merasakan dan kemudian memahami 

pengetahuan dari sebuah fenomena berdasarkan pengetahuan dan 

gagasan yang sudah diketahui sebelumnya, guna mendapatkan 

informasi-informasi yang dibutuhkan untuk melanjutkan 

penelitian”. 
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2. Teknik Pengumpulan Data Sekunder : 

 Menurut (Wardiyanta 2017, 87) mengatakan bahwa : 

“Kajian Pustaka adalah salah satu teknik pengumpulan data yang 

berasal dari buku atau hasil penelitian terdahulu”.  
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F. Operasionalisiai Variabel Penelitian 

Tabel III. 1  

Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Variabel Sub Variabel Indikator Skala 

Lingkungan 

Kerja (X1) 

 

 

A. Lingkungan 

kerja fisik 

 

1. Penerangan. 

2. Suhu udara. 

3. Suara bising. 

4. Fasilitas kebutuhan kerja. 

5. Sirkulasi udara. 

6. Keamanan kerja. 

7. Kenyamanan kerja. 

8. Kebersihan lingkungan. 

Ordinal 

 

 B. Lingkungan 

kerja sosial 

9. Hubungan antar sesama 

karyawan. 

10. Hubungan antar atasan dan 

bawahan. 

 

Sumber :Manajemen Sumber Daya Manusia (Busro, 2017) 

Beban Kerja 

(X2) 

 

 

A. Faktor Eksternal 

 

 

1. Pekerjaan yang berlebihan. 

2. Waktu yang terdesak atau 

terbatas. 

3. Sistem pengawasan tidak 

efisien. 

4. Kurang tepatnya pemberian 

Ordinal 

 

 

 



49 
 

 
 

Variabel Sub Variabel Indikator Skala 

 

 

 

kewenangan sesuai dengan 

tanggung jawab yang 

diberikan. 

5. Kurang umpan balik prestasi 

kerja. 

 

  

 

 

 

B. Faktor Internal 

6. Ketidakjelasan peran. 

7. Perubahan-perubahan dalam 

pekerjaan. 

8. Konflik antar pribadi dan 

antar kelompok. 

9. Frustasi perbedaan nilai. 

10. Nilai perusahaan dengan 

nilai-nilai yang dimiliki 

pekerja. 

 

Sumber : Manajemen Sumber Daya Manusia (Kuesomowidjojo, 2017) 

Stres Kerja 

(X3) 

 

 

 

A. Faktor 

Organisasi 

 

 

 

1. Beban kerja. 

2. Waktu penyelesaian kerja. 

3. Pengawasan kerja. 

4. Sanksi dari perusahaan. 

5. Tidak tersedia staf atau media 

komunikasi. 

6. Penggeseran kerja. 

Ordinal 
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Variabel Sub Variabel Indikator Skala 

  

 

7. Suasana kerja tidak nyaman. 

  

B. Faktor 

Kelompok 

8. Lingkungan kerja perusahaan.  

9. Perbedaan nilai. 

10. Kondisi fisik dan kesehatan. 

 

Sumber : Manajemen Sumber Daya Manusia (Gayang, 2018) 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

A. Kualitas 

 

 

B. Kuantitas 

C. Efektivitas 

 

 

D.Ketepataan Wakt

u 

 

E. Komitmen Kerja 

1. Kemampuan dan keahlian. 

2.Pengetahuan tentang pekerjaan. 

3. Komitmen. 

4. Loyalitas. 

5. Motivasi kerja. 

6. Budaya organisasi. 

7. Lingkungan kerja. 

8. Displin kerja. 

9. Kepribadian. 

10. Kepuasan kerja. 

Ordinal 

Sumber : Manajemen Sumber Daya Manusia (Kasmir 2016, 65) 
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G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Data Penelitian 

a. Uji Validitas 

Menurut (Sugiyono 2014, 121) mengatakan bahwa :  

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti 

instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa 

yang seharusnya diukur. 

Tes Legitimasi adalah tes yang digunakan untuk memutuskan 

apakah suatu survei substansial atau tidak dalam kerangka berpikir 

tentang apa yang diperkirakan dalam jajak pendapat. Keabsahan 

hal tersebut ditunjukkan dengan bantuan untuk skor habis-habisan. 

Validitas diukur dengan menggunakan rumus berikut: 

𝑅𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√𝑁 ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2 𝑁(∑ 𝑦
2

− (∑ 𝑦)2)

 

Keterangan : 

𝑅𝑥𝑦 = Koefesiensi korelasi X dan Y  

N  = Jumlah responden 

X = Skor tiap item  

Y     = Skor total. 
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b. Uji Reliabilitas 

Menurut (Sugiyono 2015, 267) mengatakan bahwa : 

Reliabilitas berkenaan dengan derajat konsisten dan stabilitas 

data atau temuan. 

Uji Reliabilitas merupakan uji untuk memastikan apakah kuesioner 

penelitian yang dipergunakan untuk mengumpulkan data variabel 

penelitian, reliabel atau tidak. Kuesioner dikatakan reliabel jika 

kuesioner tersebut dilakukan pengukuran ulang, dan akan 

mendapatkan hasil yang sama. Uji Reliabilitas ini sebenarnya untuk 

mengukur seberapa besar suatu pengukuran dapat mengukur dalam 

keadaan yang tetap stabil atau konsisten. Uji ini dapat dilakukan 

dengan menggunakan program SPSS dengan melihat Coefisien 

Cronbach Alpha pada program. Jika pada program nilai Cronbach 

Alpha terdapat lebih besar dari 0,6 maka kuesioner akan dinyatakan 

reliabel. Pengukuran reliabilitas instrumen menggunakan rumus 

Alpha, yaitu: 

 

𝑟ℹ = (
𝑘

𝑘 − 1
) (1 −  

∑ 𝜎2
𝑏

𝜎2
1

) 
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Keterangan :  

rℹ = Reliabilitas instrumen  

k  = Jumlah kuesioner  

∑ 𝜎2

𝑏
    = Jumlah varian butir  

𝜎2

1
 = Varian total. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Menurut (Danang Sunyoto 2016, 92) mengatakan bahwa :  

Selain uji asumsi klasik multikolinieritas dan 

heteroskedastisitas, uji asumsi klasik yang lain adalah Uji 

Normalitas, dimana akan  menguji data variabel bebas (X) 

dan data variabel terikat (Y) pada persamaan regresi yang 

dihasilkan, apakah berdistribusi normal atau berdistribusi 

tidak normal. Persamaan regresi dikatakan baik jika 

mempunyai data variabel bebas dan data variabel terikat 

berdistribusi mendekati normal atau normal sama sekali. 

Untuk mendeteksi normalitas data dapat diuji dengan Kolmogorov-

Smirnov, dengan pedoman pengambilan keputusan sebagai berikut : 

1) Nilai sig atau signifikan atau nilai probabilitas < 0,05, distribusi 

    adalah tidak normal. 

2) Nilai sig atau signifikan atau nilai probabilitas > 0,05, distribusi 

     adalah normal. 
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b. Uji Multikolinearitas 

Menurut (Priyatno 2016, 166) mengatakan bahwa :  

uji Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi antar variabel 

independen. Model regresi yang baik merupakan model yang 

bebas multikolinearitas atau tidak terjadi korelasi antar 

variabel independen yag satu dengan yang lain. Jika dalam 

pengujian tersebut ada korelasi, maka terdapat masalah 

multikolinearitas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

multikolinearitas di dalam model regresi dapat diketahui dari 

nilai tolerance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) pada 

model regresi. Tolerance mengikur variabilitas variabel bebas 

yang terpilih dan tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas 

lainnya. Jadi nilai Tolerance rendah sama dengan nilai VIF 

tinggi (karena VIF=1/Tolerance) dan menunjukkan adanya 

kolonieritas yang tinggi. Nilai cut-off yang umum dipakai 

adalah nilai Tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF di 

atas 10. 

 

c. Uji Heteroskedatisitas 

Menurut (Ghozali 2016, 134) mengatakan bahwa : 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual pada satu 

pengamatan ke pengamataan yang lain. Jika varian dan residual 

dari satu pengamatan ke pengamatan lain tetap disebut 

Homoskesdastistas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. 

Model regresi yang baik adlah yang tidak terjadi 

Heteroskedastisitas, Model yang memiliki masalah 

Heteroskedastisitas akan menyebabkan uji t dan uji F menjadi 

tidak berguna”. Pengujian Heteroskedastisitas dalam penelitian 

ini dilakukan dengan menggunakan uji Glejser. Dengan 

menggunakan uji Glejser maka akan dapat terdeteksi adanya 

heterokedastisitas dari tingkat signifikasinnya. Batas terjadi 

Heterokesdastisitas adalah 5%. Jika signifikansi di atas 5% (0,05) 

maka dapat dikatakan tidak terjadi gejala Heterokedastisitas, dan 

akan terjadi Heterokedastisitas jika berada di bawah 5% (0.05). 
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d. Uji Autokorelasi 

Menurut (Ghozali 2016, 106) mengatakan bahwa : 

 

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi linear ada korelasi antra kesalahan pengganggu pada 

periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 

(sebelumnya), Uji Autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada 

atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik Autokorelasi yaitu 

korelasi yang terjadi antara residual pada satu pengamatan dengan 

pengamatan lain pada model regresi. Dalam penelitian pengujian 

Autokorelasi ini menggunakan uji Durbin Watson (DW), yaitu 

dengan membandingkan nilai hitung Durbin Watson (DW) dan 

nilai table Durbin Watson (DW). 

 

3. Uji Model Statistik 

a. Analisis Korelasi Berganda 

Menurut (Sugiyono 2017, 275) mengatakan bahwa : 

Analisis Korelasi Berganda merupakan teknik yang 

digunakan untuk menguji ada atau tidaknya hubungan serta 

arah hubungan dari dua variabel atau lebih.  

Pada penelitian ini, korelasi berganda digunakan untuk melihat 

kadar keterkaitan antara Y dan X1, X2, X3 secara bersamaan. 

Berikut merupakan rumus Korelasi Berganda dengan 

menggunakan 4 variabel Y, X1, X2, X3, yaitu : 

                                         R =  
𝑏1 ∑ 𝑥1 Y+𝑏2𝑥2+𝑏3𝑥3 Y

∑ y2  
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 Keterangan : 

 Y = Kinerja Karyawan 

 X1 = Lingkungan Kerja 

 X2 = Beban Kerja 

 X3 = Stres Kerja 

b. Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut (Sugiyono 2017, 275) mengatakan bahwa :  

 

 Analisis Regresi Linier Berganda digunakan oleh peneliti, 

 apabila peneliti meramalkan bagaimana naik turunnya 

 keadaan variabel dependen (kriterum), bila dua atau lebih 

 variabel independen  sebagai faktor prediktor dinaik 

 turunkan nilainya (dimanipulasi). 

 

Data penghemat biasaya tidak hanya disebabkan oleh suatu 

variabel, namun oleh beberapa atau banyak variabel. Untuk itu, 

peneliti menggunakan regresi linear berganda untuk menganalisis 

hubungan dan pengruh satu variabel terikat dengan dua atau lebih 

variabel bebas. Rumus Regresi Linear Berganda yang digunakan 

sebagai berikut : 

𝛾 = 𝑎 + 𝑏1𝑥1 + 𝑏2𝑥2 + 𝑏3𝑥3 
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Keterangan :  

 γ   = Kinerja Karyawan 

 a   = Konstanta  

 X1   = Lingkungan Kerja  

 X2   = Beban Kerja  

 X3   = Stres Kerja 

 b1 b2 b3 = Koefisien Regresi. 

c. Koefisien Determinasi (Koefisien Penentu) 

Menurut (Ghozali 2016, 95) mengatakan bahwa :  

Koefisien Penentu bertujuan untuk menentukan proporsi 

atau persentase total variasi dalam variabel dependen yang 

diterangkan oleh variabel independen. 

Rumus Koefisien Penentu sebagai berikut : 

                        𝐾𝑃 = 𝑟2 𝑋 100% 

Keterangan : 

KP = Koefisien Penentu 

R   = Nilai Koefisien Korelasi 
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4. Uji Hipotesis 

a. Uji t (Uji Parsial) 

 Menurut (Sugiyono 2016, 65) mengatakan bahwa : 

Uji t atau uji parsial dilakukan dengan maksud untuk menguji 

pengaruh secara parsial antara variabel bebas terhadap 

variabel terikat.  

Rumus uji t menggunakan rumus signifikansi Korelasi Product 

Momment sebagai berikut  :  

𝒕 =
𝒓√𝒏 − 𝟐

𝒓√ 𝟏 − 𝒓𝟐
 

Keterangan : 

r = Korelasi parsial yang ditemukan 

n = Jumlah sampel  

t = t hitung. 

Dasar pengambilan keputusan pengujian sebagai berikut :  

a) Jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

b) Jika t hitung < t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

  



59 
 

 
 

b. Uji F (Uji Simultan) 

 Menurut (Sugiyono 2016, 65) mengatakan bahwa : 

Uji F atau uji simultan dilakukan untuk menguji apakah 

variable bebas berpengaruh secara simultan terhadap variabel 

terikat. 

Rumus Uji F sebagai berikut  :  

 

Keterangan :  

Fh = 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang selanjutnya dibandingkan dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

R = Koefisien korelasi berganda 

K = Jumlah variabel independen 

n = Jumlah sampel. 


